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ABSTRAK 

 

Scabies adalah penyakit kulit yang disebabkan oleh infestasi dan sensitasi 

tungau Sarcoptes scabiei varian homonis dan produknya pada tubuh. Jumlah 

penyakit scabies semakin meningkat setiap tahunnya. Angka kejadian scabies 

di Kabupaten Magetan sebesar 4,10% pada tahun 2013, mengalami  

peningkatan pada tahun 2014 sebanyak 7,66% dan sebesar 8,23% pada tahun 

2015 (Dinkes Kabupaten Magetan). Dari banyaknya kasus penyakit scabies, 

penderita didominasi oleh santri.Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

hubungan antara personal hygiene dan kepadatan hunian dengan scabies pada 

santri di pondok Pesantren Tahfidzul Qur'an Nurul Falah Kecamatan Poncol 

Kabupaten Magetan Tahun 2022. 

Jenis penelitian ini adalah analitik, dengan desain cross sectional. 

Populasi penelitian ini ialah seluruh santri dengan jumlah sampel 69 responden. 

Teknik sampling yang dilakukan adalah dengan total sampling, yaitu sampel 

dengan jumlah 69 responden. Adapun instrumen penelitian yang digunakan 

ialah kuesioner dan lembar observasi. 

Hasil penelitian didapatkan 66,3% mengalami scabies. hasil analisis 

bivariat yang menggunakan uji Chi square dengan α 5%, personal hygiene (p= 

0,022) dengan RP 1,535 dengsn rentang  1,010 – 2,332 dan kepadatan hunian 

(p= 0,006) dengan RP 3,600 dengan rentang 1,362 –9,515. Disarankan bagi 

santri agar meningkatkan personal hygiene meliputi, santri tidak saling 

bergantian pakaian dan handuk, mencuci tangan dengan sabun setelah 

beraktivitas menjemur kasur secara berkala, mencuci sprei minimal seminggu 

sekali. serta kamar hunian untuk santri disesuaikan dengan jumlah kapasitas 

santri yang tinggal di kamar tersebut. 
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ABSTRACT 
 

Scabie was a skin disease caused by the infestation and sensitization of 

the mite Sarcoptes scabiei homonis variant and its products on the body. The 

number of scabies disease is increasing every year. The incidence of scabies in 

Magetan Regency was 4.10% in 2013, an increase in 2014 of 7.66% and 

8.23% in 2015 (Magetan District Health Office). Of the many cases of scabies 

disease, the sufferer was dominated by students. This study was conducted to 

determine the relationship between personal hygiene and residential density 

with scabies in students at the Tahfidzul Qur'an Nurul Falah Islamic Boarding 

School, Poncol District, Magetan Regency in 2022. 

Type of research was analytic, with a cross sectional design. The 

population of this study was all students with a sample of 69 respondents. The 

sampling technique used is total sampling, which is a sample of 69 

respondents. The research instruments used were questionnaires and 

observation sheets. 

The results showed that 66.3% had scabies. the results of bivariate analysis 

using the Chi square test with 5%, personal hygiene (p = 0.022) with RP 1.535 

with a range of 1.010 - 2.332 and occupancy density (p = 0.006) with RP 3,600 

with a range of 1.362 - 9.515. It is recommended for students to improve 

personal hygiene including, students not changing clothes and towels, washing 

hands with soap after drying the mattress on a regular basis, washing bed linen 

at least once a week. as well as residential rooms for students adjusted to the 

number of students who live in the room. 
 

 

Keywords: scabies, personal hygiene, residential density, Islamic boarding 

school. 
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PENDAHULUAN 

Scabies adalah penyakit kulit yang 

disebabkan oleh penularan terhadap Sarcoptes 

scabiei. Gejala awal adalah gatal pada malam 

hari,terutama pada tempat stratum korneu 

yang tipis seperti sela-sela jari tangan, 

pergelangan tangan, siku bagian luar, lipat 

ketiak, pusar, genetalia eksterna pria, telapak 

kaki dan telapak tangan. Faktor pemicu 

scabies yaitu faktor internal dan external. 

Internal sendiri meliputi personal hygiene, 

perilaku, dan faktor exsternal meliputi 

lingkungan, budaya, sosial ekonomi, air, 

kepadatan hunian.Walau tidak sampai 

membahayakan jiwa, penyakit scabies perlu 

mendapatkan perhatian karena tingkat 

penularannya yang tinggi serta dapat 

mengganggu konsentrasi pada saat santri 

sedang belajar dan mengganggu ketenangan 

pada waktu istirahat, terutama pada waktu 

tidur di malam hari (Safitri, 2019) 

Pondok pesantren dinilai masih kurang 

memperhatikan kesehatan santri dan 

lingkungannya. Pondok Pesantren memiliki 

resiko besar terhadap timbulnya gangguan 

kesehatan dari 40% - 95%. Image yang 

selama ini berkembang dimasyarakat bahwa 

pondok pesantren merupakan tempat kumuh, 

kondisi lingkungannya tidak sehat, dan pola 

kehidupan yang ditunjukkan sering sekali 

kotor, lusuh, dan sama sekali tidak menunjang 

perilaku yang sehat. Beberapa sifat buruk 

yang susah ditinggalkan oleh para santri baik 

yang putri ataupun yang putra yaitu kebiasaan 

kurang bisa menjaga personal higiene, 

menjaga lingkungan, dan menjaga asupan 

nutrisi mereka serta malas bersih bersih. 

Penyakit yang biasanya timbul dipondok 

pesantren berupa DBD, ISPA, TBC, Diare 

dan Penyakit Kulit yang masih sering muncul 

di pondok prantren tradisional (Mayrona et 

al., 2018) 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

telah membuat Pedoman Pembinaan Perilaku 

Hidup Bersih dan Sehat yang tertuang dalam 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor: 2269/ MENKES /PER /XI/ 

2011 yang mengatur upaya peningkatan 

perilaku hidup bersih dan sehat atau disingkat 

PHBS di seluruh Indonesia dengan mengacu 

kepada pola manajemen PHBS, mulai dari 

tahap pengkajian, perencanaan, dan 

pelaksanaan serta pemantauan dan penilaian. 

Upaya tersebut dilakukan untuk 

memberdayakan masyarakat dalam 

memelihara, meningkatkan dan melindungi 

kesehatannya sehingga masyarakat sadar, 

mau, dan mampu secara mandiri ikut aktif  

dalam meningkatkan status kesehatannya 

(Kemenkes, 2014) 

Pondok pesantren di Kebupaten Magetan 

terdapat 54 pondok pesantren, Salah satunya 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Nurul 

Falah. Pondok pesantren ini merupakan satu-

satunya pondok pesantren yang mempunyai 

santri 85% tinggal di asrama yang disediakan 

pondok pesantren tersebut. Jumlah santri di 

pondok pesantren Tahfidzul Qur’an Nurul 

Falah ini adalah sebanyak 400 santri, laki-laki 

berjumlah 140 dan perempuan berjumlah 260, 

dengan usia antara 8-22 tahun. Berdasarkan 

studi pendahuluanl yang dilakukanl pada 

satriwatil pada tanggall 13 Oktober 2021, di 

Pondok pesantrenl Nurul Falah, Poncol, 

Magetanl didapatkan datal bahwa sebanyakl 52 

santriwati sedangl menderita danl pernah terkenal 

penyakit scabies. Surveyl dilakukan padal 8 

santriwati, sebagianl mengatakan bahwa mereka 

mengabaikanl penyakit kulitl ini karenal sering 

terjadi dan sembuh dengan sendirinya. jika 

bertambahl parah merekal baru membawanyal ke 

pelayananl kesehatan. Biasanyal mereka mandil 

bersama-samal dalam satu kamar mandi. 

Mereka jugal mengatakan bahwa salingl 

meminjam bajul dan handukl satu samal lain, 

karenal mereka sangatl mengutamakan 

lkebersamaan. Lingkungan asramal mereka jugal 

terbilang tidakl higienis, satul kamar dihunil oleh 

25-30 santriwatil dengan ukuran 8x3 m. Mereka 

tidurl bersama-samal dengan caral meletakkan 

kasurl di lantail dan setelahl bangun merekal 

hanya menumpukl kasur tersebutl dan ditaruhl 

diatas lemari, serta lpakaian-pakaian merekal 

hanya dil gantung danl bercampur denganl 

pakaian lteman-teman sekamarl mereka. 

Berdasarkan  permasalahan  diatas  santri  

perlu  untuk  meningkatkanpersonal  hygiene  

meliputil  kebersihan  lkulit,  kebersihan  

tanganl  dan  lkuku, kebersihan lpakaian, 

kebersihan lhanduk, dan lebihl 

memperhatikan kepadatan hunian. Makal 

peneliti tertarikl untuk melakukanl penelitian 

mengenail “HUBUNGAN ANTARAl 

PERSONAL HYGIENE DANl 

KEPADATAN HUNIAN DENGAN 

KEJADIAN PENYAKIT SCABIESl DI 

PONDOKl PESANTREN NURUL 

FALAH (PUTRI) KECAMATAN 

PONCOL KABUPATEN MAGETAN 

2022” 

 



 
METODELOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah analitik 

Exposed Fakto yang menjelaskan adanya 

hubungan antara variabel melalui pengujian 

hipotesa. Desain Penelitian yang diigunakan 

adalah cross sectional. Crossl sectional yaitul 

penelitian denganl adanya resiko dengan efek, 

dengan caral pendekatan, observasil atau 

pengumpulanl data. Padal penelitian bertujuan 

untukl menganalisis hubungan personall 

hygiene danl kepadatan hunianl dengan 

kejadianl penyakit scabies di Pondokl 

Pesantren Nurul Falah (Putri) kecamatan 

poncol kabupaten Magetan tahun 2022, yang 

diukur pada saat bersamaan (point time). 

 
HASIL 

1. Karakter Responden 

1) Karakteristik responden berdasakan 

umur 

Umur 

(Tahun) 

Frekuensi 

(N) 

Persen 

(%) 

12-14 33 47,8 

15-17 36 52,2 

Total 69 100 

menunjukan bahwa responden 

paling sekit pada umur 12 tahun 

yaitu sebanyak 4 responden (5,8%) 

dengan rincian 3 sakit (6,5%) dan 1 

tidak sakit (4,3%) dan terbanyak 

pada umur 17 tahun yaitu sebanyak 

18 responden (26,1) dengan rincian 

13 sakit (28,3%) dan 5 tidak sakit 

(21,7%). 

2) Karakteristikl responden 

berdasarkanl pendidikan 

Pendidikan Frekuensi Persen 

MTs 37 53,6 

MAN 32 46,4 

Total 69 100 

menunjukan bahwa 

responden yang berpendidikan 

MTs terdapat 37 responden 

dengan 53.6% dan yang 

berpendidikan MAN terdapat 32 

responden dengan 46.4%. terlihat 

dari hasil diatas tersebut yang 

terkena penyakit scabies lebih 

banyak responden yang 

berpendidikan MTs. 

 

 

 

 

2. Menilai Personal Hygiene 

Personal 

Hygiene 

Frekuensi 

(N) 

Persen 

(%) 

Buruk 45 65,2 

Baik 24 34,8 

Total 69 100 

Didapatkan hasil penelitian mengenai 

personal hygiene responden yang 

buruk sebanyak 45 responden 

(65.2%) dan responden yang 

memiliki personal hygiene baik 

sebanyak 24 responden (34.8%). 

3. Mengukur Kepadatan Hunian 

Kepadatan 

Hunian 

Frekuensi 

(N) 

Persen 

(%) 

Tidak 

memenuhi 

syarat 

55 79,7 

Memenuhi 

syarat 

14 20,3 

Total 69 100 

Didapatkan hasil penelitian mengenai 

kepadatan hunian yang tidak 

memenuhi syarat sebanyak 55 

(79,9%) dan kepadatan hunian yang 

memenuhi syarat sebanyak 14 

(20,3%). 

4. Faktor Resiko Kepadatan Hunian 

Dengan Kejadian Scabies 

Didapatkan hasil kepadatan 

hunian yang tidak memenuhi syarat 

sebanyak 55 responden (79,7%) 

dengan rincian 41 sakit (59,4%) dan 

14 tidak sakit (20,3%) serta kepadatan 

hunian yang memenuhi syarat 

sebanyak 14 responden (20,3%) 

dengan rincian 5 sakit (35,7%) dan 9 

tidak sakit (64,5%). Di dapatkan nilai 

RP sebesar 3,600 dengan rentang 

1,362-9,515. 

5. Faktor Resiko Personal Hygiene 

Dengan Kejadian Scabies 

Berdasarkan hasil penelitian 

bahwa personal hygiene buruk 

sebanyak 43 responden (62,3%) 

dengan rincian 33 sakit (76,7%) dan 

10 tidak sakit (23,3%) serta personal 

hygiene baik 26 responden (37,7%) 

dengan rincian 13 sakit (50,0%) dan 

13 tidak sakit (50,0%). Didapatkan 

nilai RP sebesar 1,535 dengan rentang 

1,010-2,332. 



6. Hubungan Antara Kepadatan Hunian Dengan 

Kejadian Penyakit Scabies Di Pondok pesantren 

Tahfidzul Qur'an Nurul Falah Kecamatan 

Poncol Tahun 2022 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan hasil dari analisis hubungan antara 

Kepadatan hunian denganl kejadian penyakit 

scabies dil Pondok pesantrenl Tahfidzul Qur'an 

Nurul Falah Kecamatan Poncol Tahun 2022 

diperoleh angka uji statistik chi-squarel nilai p-

value 0,006 sehingga p < 0,05. Maka H1 

diterima ada hubungan antara kepadatan hunian 

dengan kejadianl penyakit scabiesl Di Pondok 

pesantren Tahfidzu Qur'an Nurul Falah 

Kecamatan Poncol Tahun 2022. Uji statistik 

korelasi didapatkan hasil 0,205 maka bahwa 

hubungan antara kondisi sanitasi rumah dengan 

kejadian penyakit scabies dalam tingkat 

hubungan lemah. 

7. Hubungan Antara Personal Hygiene Dengan 

Kejadian Penyakit Scabies Di Pondok pesantren 

Tahfidzul Qur'an Nurul Falah Kecamatan 

Poncol Tahun 2022 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan hasil dari analisis hubungan antara 

personal hygiene dengan kejadian penyakit 

scabies di Pondok pesantren Tahfidzul Qur'an 

Nurul Falah Kecamatan Poncol Tahun 2022 

diperoleh angka uji statistik chi-square nilai p-

value 0,022 sehingga p < 0,05. Maka H1 

diterima ada hubungan antara personal hygiene 

dengan kejadian penyakit scabies Di Pondok 

pesantren Tahfidzul Qur'an Nurul Falah 

Kecamatan Poncol Tahun 2022.Uji statistik 

korelasi didapatkan hasil 0,240 maka dapat 

disimpulkan bahwa hubungan antara perilaku 

penghuni rumah dengan kejadian penyakkit 

scabies pada balita dalam tingkat hubungan 

lemah. 

PEMBAHASAN 

A. Kepadatan Hunian 

Kepadatan hunian adalah perbandingan 

antara luas lantai rumah dengan jumlah anggota 

keluarga dalam suatu rumah tinggal. Secara 

umum, penilaian kepadatan hunian dengan 

menggunakan ketentuan Kepmenkesl No.829 

tahun l1999, standar kepadatanl hunian yang 

memenuhi syaratl kesehatan adalahl luas 

kamarl ≥8 m² untukl 2 lorang. Pada variabel 

kepadatan lhunian, berdasarkan analisis 

diketahui bahwal sebagian besarl responden 

tinggall di kamarl yang memilikil kepadatan 

hunianl tidak memenuhil syarat yaitul sebesar 

79,7% 

Berdasarkanl hasil observasi, hanya terdapat 9 

kamar yang adal di Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur'an Nurul Falah Kecamatan 

Poncol Kabupaten Magetan, yang 

penghuninyal merupakan gabungan dari kelas 

1 SMP hingga kelas 3 SMA yang berjumlah 

240 santri. Padal tiap kamar yang rata-rata 

luasnyal 8 x 6 m denga isi 30 anak, sedangkan 

kamar yang memiliki 13-15 anak luas rata-

ratanya 4x5 m. 

B. Personal Hygiene 

Berdasarkan hasil observasi personal 

hygiene buruk sebanyak 43 responden 

(62,3%) dan personal hygiene baik 26 

responden (37,7%). Hasil observasi pada 

responden yang buruk adalah santriwati tidak 

mengganti baju pada saat berkeringat, tidak 

menjemur handuk setelah digunakan mandi, 

responden yang baik mengganti baju pada saat 

berkeringat dan menjemur handuk setelah 

digunakan mandi. 

Padal penelitian lini, diketahui bahwa 

salah satul indikator personall hygiene berupa  

kebersihan kulitl yang manal sebagian besar 

santri kurangl menjaga kebersihanl diri  

lmereka. Beberapa santril mengaku bahwa 

mereka hanyal mandi sekalil dalam lsehari, 

dan mandil dua kalil sehari jikal mereka 

beraktivitasl seperti lolahraga, berkebun dan 

lain- llain. Selainl itu personall hygiene 

berupal kebersihan spreil dan kasur 

menunjukkan sebagianl besar santril tidak 

mencucil sprei danl menjemur kasurl secara 

lberkala. Dari personall hygiene yangl sulit 

diterapkanl santri adalahl penggunaan kasur 

hanya untukl diri lsendiri, ini disebabkan 

karena kasurl yang digunakanl adalah kasur 

busa tanpal ranjang yangl setiap pagil harus 

disusunl rapi olehl petugas lpiket. Sehingga 

ketikal istirahat siangl ataupun sorel hari 

santril menggunakan kasurl sembarangan 

tanpal peduli kasurl tersebut milikl siapa. 

Hanyal sedikit santril yang menggunakan 

sprei. Sehinggal berdasarkan perilaku tersebut 

penularanl scabies pada santril dapat terjadi 

secara lcepat. 

Disamping itu juga, perilaku pinjam 

meminjam pakaianl merupakan hal yang 

sangat sulit dihilangkan di pesantren karena 

menurut santri jika ia tidakl meminjamkan 

pakaian kepada temannya maka ia akan 

dianggap pelit dan yang sangatl disayangkan 

banyak diantara santri yang kurang 

memperhatikan kebersihan handuk, karena 

santri memakai handuk tidak dalam keadaan 

kering. Bahkan hampir sebagian besar santri 

terbiasa bergantian handuk karena ada  



beberapa santri yang tidak memilikil handuk 

lsendiri. Berbagai penyebabl lain tidakl hygiene 

nya santri dalaml kehidupan lsehari-hari 

diantaranyal adalah kurangnyal perhatian 

pengurusl pondok terkaitl kebersihan diril santri 

yangl memicu terjadinyal penyakit scabies 

yangl selalu dialamil  santri. Sebabl lainnya 

adalahl budaya antril yang selalul ada di 

pesantren,  apapunl yang dilakukanl antri 

sudahl menjadi hall wajib, banyakl santri yang 

enggan mengantril sehingga ial menunda untuk 

mandi danl mencuci. Disampingl itu, padatnya 

kegiatan dil pondok pesantrenl menjadikan 

santril beralasan tidakl cukup waktul untuk 

melakukanl bersih-lbersih. Kurangnya 

kesadaranl dan kepedulianl santri terhadap 

kebersihan kamarl menjadikan kamarl santri 

lkotor, lembab danl pengap karenal baju, alat 

shalat, bukul bahkan sepatul terletak tidakl pada 

ltempatnya. Inilah beberapal faktor personal 

hygiene yangl menjadi pemicul timbulnya 

scabiesl pada lsantri. 

Disarankanl santri untukl tidak saling 

bertukar barangl pribadi sepertil pakaian dan 

handuk, Sebaiknyal santri mandil minimal dua 

kali lsehari, disarankan santril cuci tangan 

setelah lberaktivitas, dan sebaiknya 

menggunakan lsabun, Menjemur kasurl secara 

lberkala, dan Santri senantiasal memelihara 

kebersihanl kamar danl lingkungan pondok 

pesantren. Meningkatkanl upaya penyuluhanl di 

pondokl pesantren mengenail tata cara 

melakukan danl menjaga personall hygiene 

yangl baik, Meningkatkan penjaringan dini 

penyakit scabiesl yang dilakukan oleh petugas 

poskestren, agar penyakitl scabies tidak 

menyebar lluas. Karena penyakitl scabies ini 

menjadi salahl satu penyakitl khas di pondok. 

C. Kejadian scabies 

Menurut pengakuan responden, scabies 

di Pondok Pesantren Nurul Falah (putri) 

berlangsungl cepat danl terjadi terus 

menerus. Scabies yangl dialami santril tidak 

diderital hanya dalaml hitungan bulanl saja, 

bahkanl ada beberapal santri yangl mengaku 

bahwal mereka menderital scabies lebih 

daril 1 tahun.  Mereka tidakl menyadari 

scabies dapat berpindahl melalui kontakl 

langsung seperti berjabat tanganl dengan 

penderital dan tidurl yang lberdekatan, 

ataupun tidakl langsung sepertil pinjam 

meminjaml baju danl handuk serta 

merendam bajul disatukan denganl baju 

lpenderita. Penanganan scabies di Pondok 

Pesantren Nurul Falah (Putri) jugal sangat 

lkurang. Sebagian besarl santri enggan untuk 

berobatl karena menganggap penyakit 

scabies tersebut hanyal penyakit yang 

sepele. Sehinggal tidak terdapatl gambaran 

masalahl scabies yang jelasl dan tidakl 

pernah dilakukanl pencegahan secaral 

menyeluruh.Upaya yang dapat dilakukan 

yaitu dengan cara membuat anggota 

poskestren untuk mendata santriwati yang 

terkena penyakit scabies, setelah itu 

menyarankan untuk berobat ke puskesmas 

terdekat agar mendapat penangan khusus 

pada penyakit tersebut agar tidak menular ke 

teman lainnya dan tidak merambat ke tubuh 

lainnya. 

 

D. Besaran resiko 

1. Faktor Resiko Kepadatan Hunian Dengan 

Kejadian Scabies 

Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan hasil kondisi kepadatan 

hunian yang tidakl memenuhi syaratl 

sebanyak 55 respondenl (79,7%) dan 

yang memenuhil syarat sebanyakl 14 

responden (20,3%). Hasil analisis 

didapatkan nilai RP sebesar 3,600 dengan 

rentan 1,362 -9,515 bahwa kepadatan 

hunian merupakan faktor resiko 

terjadinya scabies pada santriwati pada 

kepadatan hunian yang tidak memenuhi 

syarat memiliki resiko sebesar 3,600 kali 

lebih besar dibandingkan dengan 

kepadatan hunian yang memenuhi syarat. 

2. Faktor Resiko Personal Hygiene 

Dengan Kejadian Scabies 

Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan hasil bahwa personal hygiene 

buruk sebanyak 43 responden (62,3%) 

dan personal hygiene baik 26 responden 

(37,7%). Hasil analisis didapatkan nilai 

RP sebesar 1,535 dengan rentang 1,010-

2,332 bahwal personal hygienel 

merupakan faktorl resiko terjadinyal 

penyakit scabies pada santriwati pada 

personal hygiene yang buruk memiliki 

resiko1,535 kalil lebih besarl 

dibandingkan dengan personall hygiene 

yangl baik. 

 

E. Hubungan Kepadatan Hunian dengan 

Kejadian Scabies 

Berdasarkanl analisis bivariatl 

menggunakan ujil Chi-squarel untuk 

mengetahuil hubungan antaral variabel 

kepadatanl hunian denganl kejadian 

penyakitl scabies dil Pondok Pesantrenl 

Tahfidzul Qur'an Nurul Falah (Putri) 

Magetan Tahun 2022 diperoleh nilail 

p=0,006 < l0,05 yangl diartikan bahwal ada 

hubunganl antara kepadatanl hunian 

terhadapl kejadian penyakitl scabies dil 

Pondok Pesantrenl Tahfidzul Qur'an Nurul 

Falah (Putri)  Magetan  Tahun 2022 serta 



kepadatan hunian yang tidak memenuhi 

syarat memilikil resiko 3,600 kali menderita 

penyakitl scabies dari pada kepadatan hunian 

yangl memenuhi syarat. 

Berdasarkanl distribusi frekuensi 

yaitu sebanyakl 55 (79,7%) kepadatan 

hunianl tidak memenuhil syarat, 14 (20,3%) 

kepadatanl hunian yang memenuhi syarat 

diantaranya merupakanl kamar penderita 

scabies. Berdasarkanl penelitian dil lapangan 

hampirl separuh lebihl kepadatan hunian 

tidak memenuhil syarat. Berdasarkan 

penelitian salahl satu faktorl yang 

mempengaruhil kepadatan hunianl yang 

tidakl memenuhi syaratl adalah 

ketersediaanl satu kamarl (4 x 5 m) dihuni 

oleh 15 lsantri, hal tersebut sudah menjadi 

ketentuan hunianl kamar dari pondok 

lpesantren. Jumlah hunian ruangan yang 

dihuni melebihil kapasitas akan 

mengakibatkan suhul ruangan menjadi panas 

yangl disebabkan oleh pengeluaran panas 

badan jugal akan meningkatkan kelembaban 

akibat adanya uapl air dari pernafasan 

maupun penguapan cairan tubuh dari kulit. 

Pada kondisi kepadatan hunian yang tidak 

memenuhi syarat ini mengakibatkan bakteri 

scabies tumbuh dengan mudah dalam 

ruangan karena didukung ruangan yang 

sempit serta penghuninya bergerombo. Serta 

menjadikanl penularan penyakitl scabies 

semakin mudah. Sebaiknya pihak puskesmas 

memberikan penyuluhan dan pengetahuan 

mengenai standar kepadatan hunian yang 

seharusnya minimal satul orang menempati 

8m2 kepada pengurusl pondok pesantren. 

Maka daril itu kepadatan hunian sangatlah 

perlu diperhatikan agar penyakit scabies inil 

tidak menularl semakin luas. 

F. Faktor besaran resiko Personal Hygienen 

dengan kejadian scabies 

Berdasarkanl analisis bivariatl 

menggunakan ujil Chi-squarel untuk 

mengetahuil hubungan antaral variabel 

personall hygiene kejadianl penyakit 

scabiesl di Pondokl Pesantren Tahfidzul 

Qur'an Nurul Falah (Putri) Magetan 

diperolehl nilai lp=0.022 < 0.05l yang 

diartikanl bahwa adal hubungan antaral 

personal hygienel terhadap kejadianl 

penyakit scabiesl di Pondokl Pesantren 

Tahfidzul Qur'an Nurul Falah (Putri) 

Magetan, sertal personal hygienel yang 

burukl memiliki resikol 1,535 kali 

menderital penyakit scabiesl daripada 

personall hygiene yangl baik.  

Berdasarkanl distribusi frekuensil yaitu 

sebanyakl 43 (62.3%) personal hygienel 

santri lburuk, 26 (37.7%) diantaranya 

merupakanl perilaku personall hygiene 

penderital scabies. Berdasarkanl penelitian 

salahl satu faktorl yang mempengaruhil 

buruknya personall hygiene padal santri 

adalahl karena dipengaruhil oleh rendahnyal 

pengetahuan tentangl penyakit lscabies. 

Serta kesadaranl perilaku untukl melakukan 

kebersihanl diri masihl rendah dikarenakanl 

faktor waktul yang lsehari-hari padatl akan 

jadwall mengaji danl sekolah. Sebenarnyal 

di pondokl sudah terdapatl jadwal piketl 

harian yangl kegiatannya membersihkanl 

kamar danl sekitarnya, namunl 

kenyataannya jadwall piket tersebutl untuk 

kesehariannyal tidak ldilaksanakan, hanya 

dilaksanakanl pada haril minggu. Alasanl 

tidak terlaksananyal jadwal piketl tersebut 

dipengaruhil oleh kegiatanl sehari-haril yang 

lpadat. Hal inil jika terusl dibiarkan akanl 

membuat pertumbuhanl bakteri-bakteril 

tumbuh secaral baik. Karenal kondisi kamarl 

yang jarangl dibersihkan. Sehubunganl 

dengan hall ini sebaiknyal pihak puskesmasl 

memberikan penyuluhanl ke pondokl 

pesantren mengenail pentingnya 

melakukanl personal hygienel yang baikl 

agar terhindarl dari lpenyakit- penyakit 

menularl khususnya penyakitl scabies, sertal 

supaya penyakitl scabies tidakl mudah 

menularl dan menyebarl luas. 

 

 



 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan hubungan antara personal 

hygiene dan kepadatan hunian dengan 

kejadian scabies di Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur'an Nurul Falah (Putri) 

Kecamatan Poncol Kabupaten Magetan 

Tahun 2022, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Kepadatan hunian dengan kejadian 

scabies di Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur'an Nurul Falah (Putri) 

Kecamatan Poncol Kabupaten 

Magetan Tahun 2022, tidak 

memehuni syarat. 

2. Personal hygiene dengan kejadian 

scabies di Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur'an Nurul Falah (Putri) 

Kecamatan Poncol Kabupaten 

Magetan Tahun 2022 memiliki 

personal hygiene yang buruk. 

3. Kejadian scabies di Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur'an Nurul 

Falah (Putri) Kecamatan Poncol 

Kabupaten Magetan Tahun 2022, 

66,3% menderita scabies. 

4. Besaran resiko dengan ratio 

prevalensi kepadatan hunian di 

Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur'an Nurul Falah (Putri) 

Kecamatan Poncol Kabupaten 

Magetan Tahun 2022 sebesar 

3,600 kali lebih besar dengan 

kepadatan hunian yang memenuhi 

syarat dan besaran resiko dengan 

ratio prevalensi Personal hygiene 

di Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur'an Nurul Falah (Putri) 

Kecamatan Poncol Kabupaten 

Magetan Tahun 2022 sebesar 

1,535 kalil lebih besarl 

dibandingkan dengan personall 

hygiene yangl baik. 

5. Ada hubungan antara kepadatan 

hunian dengan kejadian scabies di 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur'an 

Nurul Falah (Putri) Kecamatan 

Poncol Kabupaten Magetan Tahun 

2022. 

6. Ada hubungan antara personal 

hygiene dengan kejadian scabies di 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur'an 

Nurul Falah (Putri) Kecamatan 

Poncol Kabupaten Magetan Tahun 

2022. 
 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan dan untuk mengurangi 

penyakit sscabies di Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur'an Nurul Falah (Putri) 

Kecamatan Poncol Kabupaten Magetan 

Tahun 2022, maka disarankan : 

1. Bagil pemilik pondokl 

Sebaiknyal kamar hunianl untuk santril 

disesuaikan denganl jumlah kapasitasl 

santri yangl tinggal dil kamar tersebutl 

2. Bagil santri 

a. Disarankanl santri untukl tidak 

salingl bertukar barangl pribadi 

sepertil pakaian danl handuk. 

b. Sebaiknyal santri mandil minimal 

dual kali lsehari. 

c. Disarankanl santri cucil tangan 

setelahl beraktivitas, danl 

sebaiknya menggunakanl sabun. 

d. Menjemurl kasur secaral berkala. 

e. Santril senantiasa memeliharal 

kebersihan kamarl dan 

lingkunganl pondok lpesantren. 

3. Bagi peneliti lain 

Penelitian ini belum sempurna 

karena keterbatasan waktu, mungkin 

saran untuk peneliti lain dengan 

menambahkan variabel yang belum 

diteliti yaitu dengan menambah 

kebersihan air, luas ventilasi, dan 

kelembaban/suhu agar hasil 

penelitiannya dapat lebih baik dan 

lebih lengkap lagi. 
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